BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 118), objek peteah adalah variabel
penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti pleoblematika penelitian. Dalam
penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan abgl terikat serta variabel dummy.
Dimana preferensi konsumen sebagai variabel terikatedangkan
anggararjudget gaya hidup dan rasionalitas sebagai variabel dyepenis
kelamin dalam penelitian ini sebagai variabel dummy. Variallersebut
merupakan objek dari penelitian ini. Adapun subgeki penelitian ini yaitu

mahasiswa se-Kota Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah dan prosedug ykan dilakukan
untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkamlahastau menguji
hipotesis. Adapun metode yang digunakan dalam pemeini adalah metode
survey eksplanatoriekplanatory methodeyaitu suatu metode penelitian yang
bermaksud menjelaskan hubungan antar variabel deangaggunakan pengujian
hipotesis.

Adapun pengertian penelitian survey menurut Masig&imbun (1995:3)
adalah penelitian yang mengambil sampel dari spapwlasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokokuam dari penelitian
explanatoryadalah untuk menjelaskan atau menguiji hubungar aatiabel yang

diteliti.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelii@aharsimi Arikunto,
2006: 130) Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswevddsitas Se-kota
Bandung. Populasi terdiri dari 20 Universitas ydagdiri dari 17 universitas

swasta dan tiga universitas negeri.

3.3.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) Sampel adasebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut i8tg (2001:2) sampel adalah
sebagian anggota dari populasi yang dipilah deng@mggunakan prosedur
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili poputas

Dalam penelitian ini, teknik sampling dilakukan aefpak dua tahap yaitu
teknik sampling Purposif dan teknik sampling se@aak/random.

Teknik pengambilan sampel secara purposif yaitnikelgang dilakukan
berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun yangadiesampel yaitu Fakultas
Ekonomi dari dua Universitas negeri dan dua UnitessSwasta yang terdiri dari
Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas Ridjan, Universitas Pasundan
dan Universitas Kristen Maranatha. Keempat unit@ssyang dipilih yaitu selain
berdasarkan dari jumlah peminat yang tinggi, akasdijuga diutamakan
berdasarkan sebaran/letak geografis universitaktefsebut dimaksudkan agar
dalam penelitian juga sampel yang diambil dapat ggambarkan keadaan

preferensi mahasiswa/ populasi dari berbagai bdglkasi di kota Bandung.
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Tabel 3.1
Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi yang terdaftar dimasing-masing

Universitas

UNIVERSITAS JUMLAH MAHASISWA

UNPAD 3830 Orang

MARANATHA 1180 Orang

UNPAS 1731 Orang

UPI 2670 Orang

JUMLAH 94110rang

Sumber:www.unpad.ac.id;www.pts.co.id;www.tempoaktf.com; SIAK

UPLI.

Selanjutnya teknik pengambilan sampling tahap ke menentukan
unit analisis dengan teknigroportionate random sampling?enentuan jumlah
sampel mahasiswa dilakukan melalui perhitungan alengenggunakan rumus

dari Taro Yamane (Riduwan, 2008: 44).

N
n=———
Nd? +1

Dimana : n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
o = Presisi yang ditetapkan

Dengan menggunakan rumus tersebut, didapat sampal sebagai berikut:

9411
- 9411(01)2 +1
_ 9411
 941X001+ 1
9411 _ 9411
T 9411+1 9511
S=9895
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Dari perhitungan tersebut, maka ukuran sampel nahdalam penelitian
ini adalah 99 orang. Dengan beberapa pertimbangaalii mengambil sampel
sebanyak 115 Orang.

Adapun tahap-tahap dalam pengambilan sampel adaks#tgai berikut:

* Mendata seluruh mahasiswa fakultas Ekonomi padgebiaiversitas yang
menjadi unit analisis.

* Menentukan besarnya alokasi sampel masing-madkufda sebagai berikut:

ni =—-xn (Riduwan, 2008 : 45)

Dimana:

N = Jumlah populasi seluruhnya.
N; = Jumlah populasi menurut stratum.

n; = Jumlah sampel menurut stratum.

N = Jumlah populasi seluruhnya.

Dalam penarikan sampel mahasiswa dilakukan secaporsional, yang

dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3. 2
Sampel Mahasiswa fakultas Ekonomi
No Universitas Jumlah Sampel Mahasiswa
Mahasiswa
1. Unlv.erslltas 3830 n= 3830X 115
Padjadjaran 9411
=47
2. Universitas Kristen 1180 a =1180X 115
Maranatha 9411
=14
3. Universitas Pasundan 1731 173
ni=——X115
9411
=21
4. Universitas 2670 2670
L ) n=——X115
Pendidikan Indonesia ' 9411
=33
Jumlah 9411 115

Sumber:www.unpad.ac.id;www.pts.co.id;www.tempoaki.com; SIAK UPI,
data diolah.

3.4 Operasional Variabel

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dalam peiagli ini terlebih
dahulu setiap variabel didefinisikan, kemudianlsijkan melalui operasionalisasi
variabel. Hal ini dilakukan agar setiap variabeh dadikator penelitian dapat
diketahui skala pengukurannya secara jelas. Op@@sasi variabel penelitian

secara rinci diuraikan pada Tabel 3.3.
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Tabel 3. 3
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Teoritis | Konsep Konsep Analis Skala
Empiris
Variabel Dependen

Preferensi | Preferensi Preferensi Jawaban responden

konsumen | merupakan motif mahasiswa mengenai:

(Y) atau alasandalam prioritag Alasan-alasan Ordinal
konsumen untuk kebutuhan dam dalam prioritas
berperilaku alasan-alasan pemenuhan
membeli. dalam kebutuhan yang

pemenuhan mencakup:
kebutuhan. » Kelangsungan
hidup
» Kelancaran stud
» Refreshing
» Aktualisasi diri
* Berjaga-jaga
Variabel Independen

Budget/ Penerimaan yangPenerimaan Besarnya

Anggaran | diterima dalam  bentuk budget/anggaran

(Xq1) seseorang dalambudget/anggaran yang diterima Interval
periode wakty dari orang tua mahasiswa dari
tertentu dan orang tua pef
disusun secarp bulan untuk
sistematis  untuk keperluan kuliah
pengalokasian dan  kebutuhan
pengeluaran. lainnya.

Gaya Hidup| Gaya hidup gaya hidup Jawaban responden

(X2) merupakan merujuk  pada mengenai  gaya
sebuah bagaimana : hidup mahasiswa
penggambarkan (1) Crang hidup diukur melalui :
“keseluruhan diri - Aktivitas
seseorang” yan Ordinal
berinteraksi 2)Mereka - Belanja
dengan membelanjakan| (makanan danm
lingkungannya . | uangnya baju)

- Pendidikan
- Tabungan
3)Mereka - Belajar
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mengalokasikan
waktu mereka.

- Tidur
- Bermain
- Organisasi/Kerja

Rasionalitas| Sikap dan atau Tingkat Jawaban responden
(X3) tindakan rasionalitas mengenai  sejauh
seseorang mahasiswa mana tingkat
berdasarkan dalam rasional yang Ordinal
perhitungan yangpemenuhan daphdiukur dengan:
masuk akal atasmemprioritaskan - kebutuhan
dasar kebutuhankebutuhannya. |- anggaran
dan menyuka - manfaat
jumlah yang lebih - kualitas
banyak.
Jenis Status genderJenis  kelamin Diberi skor :
kelamin/X, Iseseorar yang terdiri dari 1,untuk perempuan Rasio
(Variabel laki-laki dan| 0,untuk laki-laki
Dummy) perempuan.

3.5 Sumber dan Jenis Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) yang dimaksiehgan sumber

data dalam penelitian adalah subjek dari mana dapmat diperoleh. Adapun

sumber data yang diperoleh dari penelitian iniadlal

Fak

ultas Ekonomi

dari

UPI,

Pasundan dan Universitas Maranatha.

Referensi studi pustaka, artikel, jurnal, dan-lain.

Universitas Padjadjarddniversitas

Sedangkan jenis data yang dgunakan adalah dalaght@emini adalah :

1) Data primer yang diperoleh dari mahasiswa Fakutieenomi dari UPI,

Universitas Padjadjaran, Universitas Pasundan davetsitas Maranatha.
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2) Data sekunder diperoleh dari kantor Fakultas Ekanalari UPI,
Universitas Padjadjaran, Universitas Pasundan davetsitas Maranatha,

Badan Pusat Statistik (BPS) dan Internet.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangatiukpe dalam analisis
anggapan dasar dan hipotesis karena teknik-telamdelut dapat menentukan
lancar tidaknya suatu proses penelitian. Pengumpdita diperlukan untuk
menguji anggapan dasar dan hipotesis. Untuk metidapdata yang diperlukan,
maka teknik pengumpulan data yang dipergunakamdaénelitian ini adalah :

1) Angket, yaitu pengumpulan data melalui penyebarapemangkat
pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada rdspoyang menjadi
anggota sampel dalam penelitian.

2) Studi Dokumentasi, yaitu studi yang digunakan untakncari dan
memperoleh hal-hal yang berupa catatan-catatamwrdagaporan serta
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalahdrtii.

3) Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data dengnemperoleh data
dari buku, laporan ilmiah, media cetak dan laim-Igang berhubungan

dengan masalah yang diteliti, yaitu preferensi.

3.7 Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian alat pengumpul data atatrumen penelitian

akan menentukan data yang dikumpulkan dan menentulaitas penelitian.
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penglitra adalah angket
tentang budget/anggaran, gaya hidup, rasionajeass kelamin dan preferensi
konsumen.

Skala yang digunakan dalam instrumen penelitiaradalah skaldikert.
Dengan menggunakan skdikert, setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk

pernyataan positif dan negatif. Adapun ketentuatasjawaban sebagai berikut:

Sangat Sering 5
Sering 4
Kadang-kadang 3
Pernah : 2
Tidak Pernah 01

Adapun langkah-langkah penyusunan angket adalagaeberikut :

1) Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu mengetpkRugaruh
anggaran, gaya hidup, rasionalitas dan jenis kelatg@rhadap
preferensi konsumen.

2) Menjadikan objek yang menjadi responden yaitu pawahasiswa
Fakultas Ekonomi universitas di Kota Bandung

3) Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijalefitresponden.

4) Memperbanyak angket.

5) Menyebarkan angket.

6) Mengelola dan menganalisis hasil angket.
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Agar hipotesis yang telah dirumuskan dapat diujikanaliperlukan
pembuktian melalui pengolahan data yang telah tepkil. Jenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini ada yang berupta dadinal yaitu variabel
preferensi, gaya hidup dan rasionalitas. Denganyaddata berjenis ordinal maka
data tersebut harus diubah terlebih dahulu mengata interval dengan
menggunakanMethods of Succesive IntervéMSI]) dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

* Untuk butir tersebut berupa banyak orang yang neatéan (menjawab)
skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.
« Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderhasilnya disebut

Proporsi (P).

« Tentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara mefgimnantara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

» Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuukan nilai Z untuk
setiap kategori.

» Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yanigetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal.

* Hitung SV Scale of Value nilai skala) dengan rumus sebagai berikut:

SV=  (Density of Lower Limit) — (Density at Upper Limit)
(Area Bellow Upper Limit) — (Area Bellowwer Limit)
* Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu

Y =SV + (1+ |SV min|)

Dimana nilai k =1 + |SV min|
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Selain itu, untuk mengolah data dari ordinal keernvél dengan
menggunakamethods of Succesive InterM@lISI) juga dapat digunakan dengan
menggunakan prograBucc97.

Selanjutnya agar hasil penelitian tidak bias daagiikan kebenarannya
maka alat ukur tersebut harus valid dan reliabeiltukl itulah terhadap angket
yang diberikan kepada responden dilakukan 2 (dweam tes, yaitu tes validitas

dan tes reliabilitas.

3.7.1 Tes Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi apabites tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasigde maksud digunakannya
tes tersebut. Dalam uji validitas ini digunakanni&kkorelasiProduct Moment

dengan rumus :

NO XY) = XDY)
AN X -7 N ve -7 )

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)

r =

Dengan menggunakan taraf signifikem= 0,05 koefisien korelasi yang
diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengkai dari tabel korelasi nilai
r dengan derajat kebebasan (n-2), dimana n meraratgkmlah banyaknya
responden.

Jika rhiung > I 0,05 dikatakanvalid, sebaliknya jika hiung < T 0,05 tidak
valid.

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria pésiran mengenai indeks

korelasinya, (Riduwan, 2008: 217).



Antara 0,800 — 1,000

Antara 0,600 — 0,799

Antara 0,400 — 0,599

Antara 0,200 — 0,399

Antara 0,000 — 0,199

3.7.2 Uiji Reliabilitas
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: sangat tinggi

: tinggi

: cukup tinggi

: rendah

: sangat rendah (tidak valid)

Tes reliabilitas adalah tes yang digunakan dalamelgan untuk

mengetahui apakah alat pengumpul data yang diganakenunjukan tingkat

ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan, dani&mmsi dalam mengungkapkan

gejala dari sekelompok individu walaupun dilaksamakpada waktu yang

berbeda.

Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian ini emggunakan rumus

alphadari Cronbach sebagaimana berikut:

: :[ k }1_Zan2
tolk-1 ol

(Suharsimi Arikun2902: 171)

Dimana; i1 = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pernyataan atau banyaknya soal

Y02 = Jumlahvariansbutir

2

Ot = varianstotal
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Kriteria pengujiannya adalah jika r hitung lebinsbedari r tabel dengan
taraf signifikansi padad = 0,05, maka instrumen tersebut adalah reliabel,

sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabeaka instrument tidak reliabel.

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.8.1 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, menganalisis data akan mengkan analisis regresi
linier bergandgmultiple linear regression method)ujuannya untuk mengetahui
variabel-variabel yang dapat mempengaruhi prefekamsumen.

Alat bantu analisis yang digunakan yaitu denganggenakan program
komputer Econometric ViewgEViews) versi 6.0.0.1. Tujuan Analisis Regresi
Linier Berganda adalah untuk mempelajari bagaimena@nya pengaruh antara
satu atau beberapa variabel bebas dengan satbeldgekat.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pemilihan modengsi regresi.
Apakah akan menggunakan regresi model linier atademlog-linier. Dalam
penelitian ini digunakan metode Mackinnon, White @avidson (metode MWD)
untuk memilih model yang paling cocok.

Model analisa data yang digunakan untuk mengetpbogaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dan umtekguji kebenaran dari dugaan

sementara digunakan model Persamaan Regresi Gar@la, sebagai berikut:

Y = Bo + P1X1 + PoXo + BaX3+PsDst+ €

Dimana :

Y = Preferensi Konsumen Bo = konstanta regresi

B1 = koefisien regresi X B2 = koefisien regresi X
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B3 = koefisien regresi X B4 = koefisien regresi X
X1= Budget/Anggaran 2 X= gaya hidup

X3 = Rasionalitas 41, untuk Perempuan
e = adalah faktor pengganggu n@ukiLaki-laki

3.8.1.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi di mana terdakatelasi variabel bebas
antara satu variabel dengan yang lainnya. Dalamnhalapat disebut variabel-
variabel tidak ortogonal. Variabel yang bersifatogonal adalah variabel yang
nilai korelasi antara sesamanya sama dengan na. eberapa cara untuk
medeteksi keberadaan Multikolinearitas dalam maggiresi OLS (Gujarati,
2001:166), yaitu:

1) Mendeteksi nilai koefisien determinasi?fRlan nilai fiung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,7 — 1,0) tetapi sangat selldefisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan ajalg multikolinieritas.

2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koedisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritaskaf tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinieritas.

3) Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas decgyameregresi setiap
X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpadian B dan F. Jika
nilai Fiwng Melebihi nilai kritis kel pada tingkat derajat kepercayaan

tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabebas.
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4) Regresi Auxiliary. Kita menguji multikolinearitasahya dengan melihat
hubungan secara individual antara satu variabetpedden dengan satu
variabel independen lainnya.

5) Variance inflation factodantolerance.

Dalam penelitian ini akan mendeteksi ada atau tigakmultiko dengan
uji derajat nol atau melihat korelasi parsial antariabel independen. Sebagai
aturan main yang kasar (rule of thumb), jika kaefiskorelasi cukup tinggi
katakanlah diatas 0,85 maka kita duga ada multleitas dalam model.
Sebaliknya jika koefisien korelasi relatif rendataka kita duga model tidak
mengandung unsur multikolinieritas (Agus widarjo2005:135).

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Yana Rodma (2010: 149-154)
disarankan untuk mengatasinya dapat dilakukan aeca@ sebagai berikut :

1) Tanpa ada perbaikan
2) Dengan perbaikan:
o Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori).
0 Menghilangkan salah satu variabel independen.
o Menggabungkan dataross-Sectiomlan datalime Series
o Transformasi variabel.

o Penambahan Data.

2. HeteroskedastisitagH eter oskedasticity)
Salah satu asumsi pokok dalam model regresi lklasik adalah bahwa

varian-varian setiaplisturbance ternyang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai
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variable-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan

82 inilah yang disebut sebagai asumsi heterokedtasti&ujarati, 2001:177).
Heteroskedastisitas berarti setiap vardisturbance termyang dibatasi

oleh nilai tertentu mengenai variabel-variabel Iseddalah berbentuk suatu nilai

konstan yang sama dengarf atau varian yang sama. Uji heteroskedasitas

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regtegadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamgdag lain. Jika varian
residual satu pengamatan ke pengamatan yang ldap, tenaka disebut
homokesdasitas dan jika berbeda disebut heteroskasla Keadaan
heteroskedastis tersebut dapat terjadi karena &gdsebab, antara lain :
« Sifat variabel yang diikutsertakan kedalam model.
« Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan
menggunakan data runtun waktu, kemungkinan aswmsiungkin benar.
Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetatanya
heteroskedastisitas (Agus Widarjono, 2005:147-1yi)u sebagai berikut :
1) Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metoiadalah :
« Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linieruddratik atau
hubungan lain berarti pada model tersebut terjatirbskedastisitas.
« Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atauratutertentu maka
pada model tersebut tidak terjadi heteroskedastisit
2) Uji Park (Park test) yakni menggunakan grafik yang menggambarkan
keterkaitan nilai-nilai variabel bebas (misalkan) Xdengan nilai-nilai

taksiran variabel pengganggu yang dikuadratkaf).(*u
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3) Uji Glejser Glejser test) yakni dengan cara meregres nilai taksiran
absolut variabel pengganggu terhadap variabelladam beberapa bentuk,

diantaranya:
|LAl i|:ﬁ1+ﬁ2xi +0 atau|fJ i|:ﬁl+ﬁ2\/xi +0,

4) Uji korelasi rank Spearmasgearman’s rank correlation testoefisien
korelasi rank spearman tersebut dapat digunakawmkumendeteksi
heteroskedastisitas berdasarkan rumusan berikut :

2
rs:1-6{ 2.0, }

n‘n2 —15

Dimana :
oy = perbedaan setiap pasangan rank

n = jumlah pasangan rank

5) Uji White (White Test)Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitag dapa
dilakukan dengan melakukawhite Test yaitu dengan cara meregresi
residual kuadrat dengan variabel bebas, variabéladekuadrat dan
perkalian variabel bebas. Ini dilakukan dengan nmrrdmgkarxzhitung dan
viabel apabilaxzhitung > y%abel Maka hipotesis yang mengatakan bahwa
terjadi heterokedasitas diterima, dan sebaliknyab';iaqnxzhitung < yabel
maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi hetdasitas ditolak.
Dalam metode White selain menggunakan rxﬁa{ung, untuk memutuskan

apakah data terkena heteroskedasitas, dapat deyurrakai probabilitas
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Chi Squares yang merupakan nilai probabilitas ujité/ Jika probabilitas

Chi Squares <u, berarti Ho ditolak jika probabilitas Chi Squaresu,

berarti Ho diterima.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whitengan bantuan
Software Eviews Dilakukan pengujian dengan menggunakawhite
Heteroscedasticity Tesyaitu dengan cara meregresi residual kuadrat aenga

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkadiaabel bebas.

3. Autokorelasi(autocorrelation)

Secara harfiah, autokorelasi berarti adanya karetagara anggota
observasi satu dengan observasi lain yang berlawekiu. Dalam kaitannya
dengan asumsi metode OLS, autokorelasi merupakatakoantara satu residual
dengan residual yang lain. Sedangkan salah satmsagenting metode OLS
berkaitan dengan residual adalah tidak adanya la#uantara residual satu
dengan residual yang lain (Agus Widarjono, 2005)177

Akibat adanya autokorelasi adalah:

» Varian sampel tidak dapat menggambarkan varianlpspu

* Model regresi yang dihasilkan tidak dapat dipergranauntuk menduga
nilai variabel terikat dari nilai variabel bebaseatu.

e Varian dari koefisiennya menjadi tidak minim lagiidak efisien),
sehingga koesisien estimasi yang diperoleh kur&npa

e Uji ttidak berlaku lagi, jika ujt tetap digunakan maka kesimpulan yang

diperoleh salah.
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Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidakny&ewgiasi pada model
regresi, pada penelitian ini pengujian asumsi awrtksi dapat diuji melalui
beberapa cara di bawah ini:

1) Graphical methodmetode grafik yang memperlihatkan hubungan residu
dengan trend waktu.

2) Runs testyji loncatan atau uji Gearigeary test).

3) Uji Breusch-Pagan-Godfrey untuk korelasi berordgdi

4) Uji d Durbin-Watson, yaitu membandingkan nilai statifikrbin-Watson
hitung dengan Durbin-Watson tabel.

5) Nilai Durbin-Watson menunjukkan ada tidaknya autekasi baik positif

maupun negatif, jika digambarkan akan terlihat gepada gambar

tf(a)
Menolak Hy Msnolak
Bukti Ho Bukti
autokorelasi autokorelasi
Menerima Hgatau if
positif * negati
H , atau kedua-
Daerah duanya Daerah
keragu- keragu-
raguan raguan
d
0 dL au 2 4'du 4 dL 4
Gambar 3. 1

Statistika d Durbin- Watson
Sumber: Gudjarati 2001: 216

Keterangan: d.  =Durbin Tabel Lower

dy =Durbin Tabel Up
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H = Tidak ada autkorelasi positif
Ho = Tidak ada autkorelasi negatif

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji LNsttedengan bantuan
software EviewsYaitu dengan cara membandingkan nilaf.s% dengan )%qitung
(Obs* R-squared)Kalau thitung < X?wpes maka dapat disimpulkan model estimasi

berada pada hipotesa nol atau tidak ditemukaridsire

3.8.2 Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Penguijian ini dilakukan untuk menguiji hipotesis:
Ho : masing- masing variabel; $ecara parsial tidak berpengaruh terhadap

variabel Y, dimana i = X Xo, X3, Xa.

Hi : masing-masing variabel; $ecara parsial berpengaruh terhadap variabel

Y, dimana i = X, Xz, X3, Xa.
Untuk menguji rumusan hipotesis diatas digunakandengan rumus:
t= L= Xy, Xo, Xa, Xa
Se

Kaidah keputusan:

TolakHo jika t hjt > tapey dan terimao jika t pi; < tiapel.

2. Pengujian Secara Serempak (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji rumusan bescs:
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Ho : semua variabel xi secara bersama-sama tidglemgaruh i terhadap Y,

dimanai =X, X, X3, Xs.
Hi : semua variabel xi secara bersama-sama berpéngtarhadap Y,
dimana i = X%, Xz, X3, X4.

Untuk menguji rumusan hipotesis diatas digunakak dengan rumus :

E _ Ess/ta—iy . RZ/(k=D)
k1K= megi(nck) (1—R2)/(n—k)

(Sudjana, 1996:385)

Kaidah keputusan;

Tolak Ho jika Fpit> F taperdan terimeHo jika Fpi; < Fiapel

3. Koefisien Determinas

MenurutGujarati (2001:98) dijelaskan bahwa koefisien determinasf)(R
yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat kgmam menerangkan
variabel bebas terhadap variabel terikat dari futegsebut. Koefisien determinasi
sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regaési pemberikan proporsi atau
presentase variasi total dalam variabel tidak b&bgsng dijelaskan oleh variabel
bebas X.

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur sejauh maeraibahan variabel
terikat dijelaskan oleh variabel bebasnya, untukgug hal ini digunakan rumus

koefisien determinasi sebagai berikut:

_ESS

TS
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> 9i-y)°

= &= (Agus Winarjono, 2005:39)

> (vi-y)

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 £R1), dengan ketentuan sebagai berikut :

+ Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan anteebehbebas

dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atagate kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

« Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabeabebas

dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.

3.8.3 Uji Chi-Kuadrat ( ?)

Merupakan pengujian hipotesis tentang perbandingatara frekuensi
sampel yang benar-benar terjadi (selanjutnya disgéngan frekuensi observasi)
dengan frekuensi harapan yang disarankan atasebipotertentu pada setiap

kasus atau data (selanjutnya disebut frekuensphaja

Dalam penelitian ini uji chi kuadrat hanya akanakilkan ketika
ditemukan hasil pengujian hipotesis (uji t) varigleais kelamin/variabel dummy

tidak memiliki pengaruh secara analisis regresi.

Untuk menghitung fe digunakan rumus :

Eij = (nio X Ngj) /' N

sudjana,2002:279

Dimana nio = jumlah baris ke-i

noj = jumlah kolom ke-j

adapun rumus menghitung chi kuadrat :
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¥ =2 (05 —Ej)?/E

dimana, @ = frekuensi observasi

& = frekuensi harapan/ekspektasi

Ketentuan dalam pengujian ini yaitu :

« Tolak Ho, jikay? a«)-{(B-1)(K-1) } lebih kecil daripadg? hitung.

« Terima Ho, jikay? 1-)-{(B-1)(K-1) } lebih besar daripadg hitung.

3.8.4 Analisa crosstab
Adalah suatu teknik statistika deskriptif untuk raewpilkan data dalam
bentuk tabulasi silang. Digunakan untuk melihatfiprdari masing-masing

kelompok mahasiswa berdasarkan aktivitas mahasiswa.



